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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul Analisis Sadd Al- dharī’ah Terhadap Pandangan 

Tokoh Perempuan Nahdlatul Ulama Surabaya Tentang khitān perempuan di tulis 

dengan tujuan untuk mengetahui pandangan para tokoh perempuan Nahdlatul 

Ulama tentang khitan perempuan dan memberikan jawaban atas dua rumusan 

masalah yang ada yaitu bagaimana pandangan tokoh perempuan Nahdlatul Ulama 

tentang khita ̄n perempuan dan bagaimana analisis sad al-dharī’ah terhadap 

pandangan para tokoh perempuan Nahdlatul Ulama di Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan objek penelitian  

adalah pandangan tokoh perempuan Nahdlatul Ulama dan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.Data yang di dapatkan akan di 

analisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang secara sistematis akan 

menggambarkan dan menguraikan fakta yang telah di temukan.Untuk selanjutnya 

akan di analisis menggunakan pola pikir deduktif dengan memaparkan teori sadd 

al-dhari ̄’ah dan tinjauan khitān perempuan dalam islam menganalisis fakta yang 

di dapatkan yaitu  pandangan tokoh perempuan Nahdlatul Ulama di Surabaya 

tentang khita ̄n perempuan. 

Hasil akhir yang di dapat dari penelitian ini adalah sebagian tokoh 

perempuan Nahdlatul Ulama di Surabaya memandang khitān perempuan adalah 

suatu budaya lampau yang masih di langgengkan hingga sekarang yang termasuk 

pada tindakan pendiskriminasian perempuan dari sisi budaya,fisik,dan 

seksualitas.Sedangkan pandangan perempuan Nahdlatul Ulama lainnya adalah 

tetap di kehendaki sunat bagi perempuan karena itu merupakan syari’ah namun  

jangan sampai menyebabkan suatu mafsadat.Meskipun hukum awal khitan 

perempuan adalah sunnah tetapi jika terdapat unsur melukai yang membahayakan 

jiwa lebih baik untuk tidak di lakukan.Berdasarkan analisis sadd al-dhari’ah 

wajib untuk melarang,mencegah dan menutup peluang dari terjadinya kerusakan 

yang lebih parah akibat dari praktik khitān pada perempuan dan analisis sadd-al-

dhari’ah terhadap pandangan tokoh perempuan Nahdlatul Ulama Surabaya 

tentang khitān perempuan,pandangan mereka mengarah untuk mencegah 

kerusakan daripada mengambil kebaikan dan kemudaratan harus di cegah agar 

tidak terjadi kerusakan yang lebih parah dengan menutup jalan atau peluang dari 

hal tersebut. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan: Pertama, bagi 

para tokoh perempuan Nahdlatul Ulama yang memiliki kesempatan besar untuk 

mengedukasi dan memberikan pemahaman kepada masyarakat luas untuk 

menghentikan praktik pelukaan terhadap genitalia perempuan Kedua, bagi 

masyarakat luas,terutama yang masih melakukan praktik khitan pada bayi 

perempuan di harapkan untuk menghentikan tindakan tersebut karena dampak 

yang di timbulkan sangat membahayakan dari sisi kesehatan. 
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